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METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan dalam penelitian
untuk mencapai suatu tujuan dengan memecahkan sebuah masalah. Menurut Creswell
(2014) dalam (Sugiyono, 2018: 1) menyatakan bahwa “Metode penelitian merupakan
proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan memberikan
interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Menurut (Sugiyono, 2017: 11) menyebutkan

bahwa “Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk menjawab

rumusan m dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel
mandiri rabel %ﬁ@bih”. Sedangankan metode vetifikatif

menurut
suatu penelitian yang ditujukan untuk smepguji teeri=dan. mencoba menghasilkan

yakni status u I Pn apakah diterima atau
c “"‘N =
an pR \yarung @9 Mang Argun kepada

giyono, 2017: 11) menyebutka

bahwa “Penelitian verifikatif merupakan

metode il
ditolak”.
Tempat dan
Tempat Penelitia
Penelitian ini
konsumennya yang suka me
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama an Agustus 2020

sampai dengan Desember 2020 dengan jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut:



Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Waktu Penelitian
. Agustus September | Oktober | November | Desember
MO YL 2020 2020 2020 2020 2020
112(3|4|1[2|3(4|1|2|3|4(1|2|3|4|1|2|3|4
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Penu
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8 | Sidang Skripsi

ata diolah oleh peneliti, 2020

Desain Penelitian

Rangkaian penyusunan pada ifia informasi yang
lengkap dan akurat sehingga data dan infor I dengan fenomena
yang terjadi.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:



Pendahuluan

Identifikasi dan . .
R Kerangka Hipotesis
umusan > Pemiki > o
—> Masalah emikiran Penellitian
> asala
[ v ]
Konseptualisasi Desain Populasi dan
Variabel Penelitian Sampling
Penelitian
Operasionalisasi
Variabel Pengumpulan
L —
Penelitian Data
Validitas L < Uji Normalitas
Reabilitas

CRIERAWANG

Berdasarkan gamb iatas menjelaskan tahapan-tahapan dalam desain

penelitian. Tahapan pertama ilakukan dalam studi dahuluan pada

objek penelitian yaitu di Warung minta data dan
melakukan observasi awal tentang kondisi par ang kemudian dapat
dijadikan latar belakang penelitian. Setelah itu dilakukan identifikasi masalah, dimana
identifikasi masalah tersebut sebagai dasar dalam membuat suatu rangka pemikiran

penelitian dan selanjutnya menentukan hipotesis penelitian.

Setelah tahapan tadi selesai dikerjakan, dibuatlah suatu desain penelitian sebagai
kerangka untuk melakukan penelitian. Kemudian peneliti perlu melakukan konseptual
atas variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini dengan menggunakan beberapa
literature dan studi pustaka yang sesuai untuk kemudian variabel-variabel tersebut
dapat didefinisikan secara operasional. Selanjutnya melakukan penyusunan keusioner
untuk mendapatkan data dari responden, kuesioner dibuat atas dasar dari setiap

indikator dari variabel yang digunakan dalam penelitian. Setiap inidkator dari setiap
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variabel yang digunakan dalam penelitian selanjutnya dibuat kuesioner. Setelah
proses pembuatan kuesioner, langkah selanjutnya yaitu menguji instrumen dengan uji

validitas dan uji reliabilitas menggunakan SPSS16.

Selanjutnya setelah desain penelitian dibuat, perlu ditentukan populasi dan
sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini. Dari jumlah sampel yang
telah diketahui dapat diperoleh data-data dari para responden untuk dikumpulkan,
ditransformasikan menjadi data interval serta diuji normalitas.Kemudian
datadianalisis memalui analisis regresi linier berganda. Tahapan terakhir setelah
dilakukan analisis data maka penulis dapat menarik kesimpulan dari hasil analisis
tersebut dan menginterpretasikannya.

Definisi dan.@g onaliSasi-\ariabel

Definisi abel

1. Kuali
dengaf standar ukur yang-telah_diten kan serta_sesuai dengan keinginan para

konsu |
Jadi kua ta produk  dal iti kondisi bakso Mang Argun

berdasarkantpenilaian=atg aian. standa Jngetelah ditentukan serta

Produk adalah kondisi barang, berdasarkan penilaian atas kesesuaian

sesuai dengan Keingina -

2. Harga adalah nilai SuatU"bafa 4Yand ﬁWANﬁng untuk ditukarkan para
pelanngan agar memperoleh, manfaat setelah memiliki produk atau jasa. Tentunya
ini akan mendatangkan pemasukam,dan‘pendapatan bagi perusah@an.

Jadi harga dalam penelitian ini adalahggkondisi harga bakso Mang Argun
berdasarkan penilaian atas kesesuaian standar ukur yang telah dutentukan serta
sesuai dengan keinginan konsumen.

3. Keputusan ~ Pembelian  adalah  suatu  keputusan  konsumen  dengan
mempertimbangkan segala aspek dari produk tersebut untuk membeli suatu produk
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan pribadinya.

Jadi keputusan pembelian dalam penelitian ini adalah kondisi konsumen
memutuskan pembelian pada bakso Mang Argun berdasarkan keinginan dan
kesesuaian standar ukur yang telah ditentukan.

Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini yaitu untuk menentukan dimensi

dan indikator dari setiap variabel. Sehingga pengujian hipotesis bisa menggunakan



alat statistik sehingga dapat dilakukan dengan baik untuk menentukan skala

pengukuran dari masing-masing variabel. Berikut ini operasionalisasi variabel dalam

penelitian ini:
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Pernyataan | Skala
Perbedaan cita rasa pada
Kinerja 1
! makanan Ordinal
(Performance)
Rasa bakso yang enak 2
Fitur atau Ciri-ciri Perbedaan porsi makanan 3
Tambahan ;
Kelengkapan porsi Ordinal
an 4
Kualitas I
Kemungkinn keefltidak
Produk (X1)
Ordinal
»
makanan yangels 7
: G
searocaion I AR AWA




Tabel 3.2 Lanjutan

Operasionalisasi Variabel

No | Variabel Dimensi Indikator Pernyataan | Skala
Kesesuaian dengan . ) ]
o Sejauh mana cita rasa dari
Spesifikasi _
makanan yang telah 8 Ordinal
(Confermance to ]
) ) ditetapkan
Specifocations)
Berapa lama makanan
Daya Tahan tersebut dapat dimakan 9 _
. Ordinal
(Durability) Kemampuan
mempertahankan rasa enak 10
W pelayanan 11
— r/\ﬁ
Kompetensi peMan 12
Kualitas <
enyamana
L1 Produk (X,) enyaman: I
viceabillity —p— Ordinal
Reaanganan Ketuharsecarg e
emuaskan
-
ARAISHAYY AN
Estetika (Esthetict aya tarik makanan ordinal
stetika (Estheticts rdina
panca indra 17-18
/
. Citra makanag 0
Kualitas yang d
Dipersepsikan Reputasi makanan 0 Ordinal
(Perceived Quality) _ _
Tanggung jawab penjual 21
Harga terjangkau oleh
konsumen 22
Keterjangkauan _ )
Harga perporsi bakso yang Ordinal
Harga 23
murah
2 Harga (X2) .
Pembelian tambahan bakso 24
Kesesuaian Harga Harga sesuai dengan rasa
Dengan Kualitas bakso yang enak 25 Ordinal
Produk _ i
Harga sesuai dengan porsi 26
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Tabel 3.2 Lanjutan

Operasionalisasi Variabel

No

Variabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Skala

Harga (X2)

Kesesuaian Harga
Dengan Kualitas
Produk

Harga perporsi bakso yang

wajar

27

Harga sesuai dengan

informasi yang diberikan

28

Ordinal

Harga tidak seberapa
dibandingkan dengan
kenikmatan makan bakso
Mang Argun

29

a tidak seberapa
%amﬁ{vma
kenyang setelaii makan
bakso Mang Arg

30

at S

Q
=)

ndingkan

aki al

Harga ti

HARAWA

memakan bakso

yang diyakini

Harga Sesuai
Kemampuan atau

Daya Saing Harga

-32

Ordinal

Harga bakso Man

bersaing dengan harga
bakso lainnya

34

Harga bakso lebih murah
dibandingkan harga bakso
yang lain

35

Harga bakso lebih pantas
dibandingkan bakso

lainnya

36

Ordinal

Keputusan

Pembelian

(Y)

Pilihan Produk

Kebutuhan suatu produk

37-38

Ordinal




Tabel 3.2 Lanjutan

Operasionalisasi Variabel

No | Variabel Dimensi Indikator Pernyataan | Skala
Keberagaman varian
39-40
Pilihan Produk produk Ordinal
Kualitas produk 41 — 44
Kepercayaan konsumen
terhadap merek warung 45
Pilihan Merek bakso Mang Argun Ordinal
Popularitas merek warung
bakso Mang Argun 46
T
Keputusan Frekuensi pembefian 47
3 | Pembelian Pembelian \ Ordinal
) Waktu buka warung 48
A
Membeli bakso untuk diri _|
sendiri B " B
k
50

Ordinal

Sumber: Data

3.5  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Sumber Data
3.5.1.1 Data Primer

Data primer dalam ppenelitian ini adalah data yang didapat langsung dari
responden melalui wawancara dan kuesioner yang disebar pada konsumen Warung
Bakso Mang Argun. Persepsi konsumen tentang kualitas produk, persepsi konsumen

tentang harga dan persepsi konsuem tentang keputusan pembelian bakso pada Warung

Bakso Mang Argun.




3.5.1.2 Data Sekunder

3.5.2

3.5.3

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari berbagai
sumber seperti buku, jurnalm internet, dan referensi-referensi lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu alat untuk menganalisis suatu keadaan yang
terjadi. Teknik ini bisa digunakan untuk membantu menganalisis suatu

permasalahan yang akan diteliti. Berbeda dengan kuesioner dan wawancara teknik

ancara digunakapsantukemengumpulkapsdata-dan informasi terkait studi
untuk mene n eImasa ena yang harus diteliti,

penelitian.

3. Kuesioner

penelitian ini secara langsung di
Teknik Skala
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang merupakan data ordinal dengan
skala likert. Menurut (Rifkhan, 2018) “Data ordinal merupakan data yang disajikan
dalam bentuk kategori dan memiliki peringkat serta termasuk data kuantitatif namun
skala likert merupakan skala yang mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu

atau kelompok tentang fenomena sosial”.

Tabel 3.3
Skala Likert
Kualitas Harga Keputusan Bobot
Produk g Pembelian Skor
Sangat Tidak | Sangat Tidak | oo o+ Tidak Setuju 1
Setuju Setuju




3.6
3.6.1

3.6.2

3.6.3

Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 2
Cukup Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju 3

Setuju Setuju Setuju 4
Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju 5

Sumber: (Sugiono, 2016:94)

Teknik Penentuan Data
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen pada Warung Bakso Mang

Argun.

Sampel

N —
Zap = Nilai Z ta _tarﬁﬂlﬁmm) G

3 = Kesalahan sa
Perhitungan sampel berikut i
n = (0,25) (Zas/e)?
n = (0,25) (1,96/0,0775)?
n = (0,25) (25,29)?
n = (0,25) (639,58)
n = 159,895 dibulatkan menjadi 160
Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 160 responden.
Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Non Probabillity
Sampling. Menurut (Sugiyono, 2018: 136) menyebutkan bahwa “Non Probabillity
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih

menjadi sampel”. Teknik pengambilan sampel Non Probabillity Sampling peneliti



menggunakan metode Accidental Sampling. Menurut (Sugiyono, 2018: 138)
menyebutkan bahwa “Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data”.

3.6.4 Uji Instrumen

3.6.4.1 Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2017: 125) menyebutkan bahwa “Uji validitas yaitu untuk

menunjukan sejauh mana skor atau nilai ukuran yang diperoleh benar-benar
menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan. Validitas pada umumnya

dipermasalahkan berkaitan dengan hasil pengukuran psikologis atau non fisik, yang

an dengan karakteristik psikologis dan hasil
at menggambarkan atau memberikan
nya minimal 0,3 keatas

maka faktor isi UN : l but validitas konstruksi yang

software SPSS21.

Berikut ini adala V&AIdI asérl Eetlg;Aavamﬁel dalam setiap pernyataan

kuesioner penelitian:




Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk

No r Hitung r Kritis Keterangan
1 0.753 0.361 Valid

2 0.776 0.361 Valid

3 0.772 0.361 Valid

4 0.565 0.361 Valid

5 0.751 0.361 Valid

6 0.719 0.361 Valid

7 0.864 0.361 Valid

8 0.361 Valid

""‘"'-...._ A

9 ~ 0.3%? Valid
10 0.361 Valid
11 Valid
12 PW
13 Valid
14 Valid
15 alid
16 Valid
17 Valid
18 0.777 T Validf
19 0.587 0.361 Valid
20 0.790 0.361 Valid
21 0.648 0.361 Valid

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 3.4 menunjukan bahwa hasil uji validitas pada variabel
kualitas produk (Xi) memiliki nilai rhitung™> rwritis. Artinya seluruh pernyataan pada
variabel kualitas produk (X1) sebanyak 21 item pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Harga
No r Hitung r Kritis Keterangan




1 0.510 0.361 Valid

2 0.747 0.361 Valid

3 0.613 0.361 Valid

4 0.550 0.361 Valid

5 0.769 0.361 Valid

6 0.660 0.361 Valid

7 0.781 0.361 Valid

8 0.771 0.361 Valid

9 0.694 0.361 Valid

Tabel 3.5 Lanjutan
asityji_Validitas, Variabel Harga

No r Hitung r Kritis Keterangan

10 0.727 0361 Valid
—Tidak Valid

11 0.279

12\, 0577 K " 4 =4
13 .641 Valid
14 ) - I
15 42 61 gplid
W SUber: Data diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 3.5 menupjukamgeabwa hasil uji validitas pada variabel harga
(X2) memiliki nilai rhitung> rkritis, NaMunN adaysatu PErnye Usioner yang tidak valid

karena memiliki nilai rhiung< rids. Artinya 14 pernyataan Kuesioner pada variabel

harga (X2) dapat dinyatakan valid.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian
No r Hitung r Kritis Keterangan
1 0.698 0.361 Valid
2 0.814 0.361 Valid
3 0.736 0.361 Valid
4 0.519 0.361 Valid
5 0.707 0.361 Valid




6 0.682 0.361 Valid
7 0.648 0.361 Valid
8 0.488 0.361 Valid
9 0.794 0.361 Valid
10 0.755 0.361 Valid
11 0.845 0.361 Valid
12 0.567 0.361 Valid
13 0.545 0.361 Valid
14 0.759 0.361 Valid
15 0.361 Valid
— "
16 Q\e-ses]?/\? Valid

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3.6 menunjukanfbahwa hasil uji validitas pada variabel

keputusa

kuesioner pat i 3 ebanyak 16 item pernyataan

reliabilitas dapat diuji dengan menganalisis konsiste ang ada diinstrument
dengan teknik tertentu. Melalui bantuan program SPSS21for windows. Uji reliabilitas
dilakukan dengan cronbach’s alpha. Bila cronbach alpha besarnya 0,60 keatas dan
positif maka alat ukur ini dapat dipercaya atau tingkat konsistensi dari suatu infromasi
apabila dilakukan berulang-ulang”.

Berikut ini adalah hasil uji relibilitas dari ketiga variabel dapat dilihat berikut

ini:
Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s Standar Keterangan
Variabel Alpha Reliabilitas

Kualitas Produk 0,954 0,60 Reliabel




Harga 0,896 0,60 Reliabel

Keputusan
Pembelian

0,910 0,60 Reliabel
Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3.7 menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada

variabel kualitas produk (Xi), harga (X2), dan keputusan pembelian (Y) > 0,60.
Artinya item kuesioner atau pernyataan pada variabel kualitas produk (X1), haga (X2),
dan keputusan pembelian (YY) menyatakan reliabel atau dapat dipercaya, sehingga
data-data yang terkumpul dinyatakan dapat diterima.
3.6.4.3 Transformasi Data
Menurut (Kuncoro, 2012: 30) menyatakan bahwa “Langkah-langkah

transformasi data e«interval sebagai berikut:

1. an 1 kertas resdari angket yang disebrakan, setelah
diisi ditabulasikan kemudian diproses dengan mengkelompokan sesuai

jawaban dipanduit=em pertan

it ka orang yang mendapat
i

i dengan banyaknya

Sty a disebut prop

4. Menentukan prop@ AMWAN GporSI kumulatif dengan
menjumlahkan nilai prop ara tab perkolom skor.

, hitung nilai Z

6. Menentukan dentitas, tentukan nilai tertinggi dentitas untuk setiap nilai Z yang
diperoleh dengan menggunakan koordinat curve normal baku.

7. Menentukan scale value atau skala nilai, tentukan nilai skala dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

(Density at Lower Limit — Density at Upper Limit)
Nilai Skala (NS) =

(Area Below Upper Limit — Area Below Lawer Limit

8. Menentukan tranformasi dengan rumus sebagai berikut:
Y =NS+k
K=1+[NSmin]”.



Hasil pengolahan tranformasi data yang dilakukan oleh penelitian dengan

menggunakan metode succesive interval yaitu terlampir pada lampiran 6.
3.6.4.4 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2013: 160) menyatatkan bahwa “Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi variabel penggangu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal”. Dalam pengujian ini menggunakan program
software SPSS21.

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan metode

kolmogorov smirnov dapat dilihat pada tabel 3.8:




Tabel 3.8

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 160
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 5.54154440

Most Extreme Differences  Absolute .058
Positive .058

Negative -.041

Kolmogorov-Smirnov Z 734
Asymp. Sig. (2-tailed) .655

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode one-sampel

3.8 menunjukan bahwa nilai signifikansi pada
ﬁzgadalah sebesar 0,655. Artinya data dari

ditentukan dan standar erornya menjadi tidak terhingga.

Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas dari ketiga variabel penelitian yang
digunakan:



3.7
3.7.1

Tabel 3.9
Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas Produk 757 1.322
Harga 757 1.322

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 3.9 menunjukan bahwa tidak
adak variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10. Nilai
Tolerance dari masing-masing variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) sebesar
0,757. Artinya nilai Tolerance variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) 0,757 >

duk (X1) dan harga (X2) sebesar 1,322.
erance dan-\AFE, maka dapat disimpulkan

bahwa tid

regresi.

Menurut (Sugiyone
yang digunakan untuk

menggambarkan data yang telah te

an skala ordin

umum atau generalisasi”. Analisis ini mengg dan rentang skala

untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan kualitas produk dan harga
terhadap keputusan pembelian pada Warung Bakso Mang Argun. Dalam penelitian ini
untuk mendapatkan hasil survey yang mengacu pada hasil pengukuran antara lain
menggunakan instrumen dari skala likert, meliputi analisis rentang skala dengan

rumus sebagai berikut:



n(m-1)
Rentang Skala =

m
Keterangan:
n : Jumah sampel
m : Jumlah alternative jawaban (skor 1 —5)
Rentang terendah : Skor terendah x Jumlah sampel
Skala tertinggi : Skor tertinggi x Jumlah sampel

Hasil perhitungan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Skala tipe kriteria
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 160 responden.

Instrumen dengan skala likert pada skala terendah dengan skor satu (1) dan skala

160 (5 - 1)

5
Pada analisis rentang skala atas kuesioner
diinterpretasikan sesuai dengan variabel pada penelitian ini. Interpretasi jawaban

terdapat pada Tabel 3.4 dibawah ini:



Tabel 3.10

Analisis Rentang Skala

Deskripsi Skor
Skala Jawaban
o Responden Rentang Skala Kualitas T Kepubtul§an
Produk Pembelian
1 Sangat Tidak 160 288 Sangat Tidak | Sangat Tidak | Sangat Rendah
Setuju Baik Sesuai
2 | Tidak Setuju 289 - 416 Tidak Baik | Tidak Sesuai Rendah
3 Cukup Setuju 417 -544 Cukup Baik | Cukup Sesuai Sedang
4 Setuju 545 — 672 Baik Sesuai Tinggi
5 Sangat setuju 673 — 800 Sangat Baik | Sangat Sesuai | S3ndat Tinggi

3.7.2

3.7.3

Sumber : Data diolah 2020

a=tabel 3.10 bahwa nilai rentang skala yang selanjutnya dapat

roduk dan harga terhadap keputusan

arkan melalui Bar Scale sebagai berikut:

B SB

800

ANG

Bar Scale
Rancangan Analisis Verifikati

Analisis verifikatif dalam penelitia pasil penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh kualitas produ putusan pembelian
pada Warung Bakso Mang Argun. Metode ini digunakan untuk mengetahui berapa
besar dampak variabel bebas yang mempengaruhi terhadap variabel terikat. Adapun
analisis verifikatif terdiri dari analisis korelasi dan regresi linier berganda.
Sebelumnya untuk menganalisis korelasi baiknya menganalisis transformasi data
denga menggunakan model MSI dan bantuan software SPSS16.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi merupakan suatu analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent), namun
ada pendapat lain dari Sekaran yang menyebutkan bahwa analisis regresi berganda
untuk menguji pengaruh simultan dari beberapa variabel bebas terhadap satu variabel

terikat yang berskala interval (Islamy, 2016). Pengukuran pengaruh ini melibatkan
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satu variabel bebas (X) dan variabel (Y) maka dinamakan analisis regresi linear

sederhana, namun jika pengukuran pengaruh melibatkan dua atau lebih variabel bebas

(X1, X2 dan seterusnya) serta satu variabel terikat (Y) maka dinamakan analisis

regresi berganda (Islamy, 2016).

Persamaan regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut:
Y=0+pXi+p:Xo+e

Keterangan:
Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

BB = Koefisien Regresi
X = Kualitas Produk
Xo =

- - S

akan untuk mengetahui kualitas produk dan

a a Mang Argun dengan

--le-

CD =
r = Koefisien Korelasi
Sumber: (Sugiyono, 2014: 216)
Uji Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2012: 70) menyatakan bahwa “Hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada faktor-faktor atau data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan”.

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent)
yang menggunakan rancangan hipotesis melalui penetapan hipotesis nol (Ho) tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dan adapun hipotesis alternatif (Ha) yang
menyebutkan adanya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, melalui

tahapan penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji, lalu perhitungan hipotesis,



penetapan tingkat signifikan dan terakhir adalah penarikan kesimpulan (Rifkhan,
2018).
3.7.5.1 Uji t (Parsial)

Parameter individual t-test digunakan agar dapat mengetahui apakahvariabel
bebas signifikan atau tidak terhadap variabel terikat secaraparsial untuk setiap
variabel, uji terhadap nilai statistik t juga disebut dengan uji parsial yang berupa
koefisien regresi (Rifkhan, 2018).

3.7.5.2 Uji F (Simultan)

Pengujian uji F dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh semua

variabel bebas yang terdapat didalam model penelitian secara bersama-sama atau

simultan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Rifkhan, 2018).

n hipotesis mengguiakan mk kanan yang menyebutkan “Terdapat

ang signifikan antara kualitasqproduk dan harga terhadap keputusan

: [Ial tidak mempunyai pengaruh

Dengan kriteria Ho ditola
2. Hipotesis 2
a. Ho : B, = 0 artinya harga secara p ai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian.
b. Ha: B, # 0 artinya harga secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian.
Dengan kriteria Ho ditolak jika thitung™> ttabel.
3. Hipotesis 3
a. Ho : By = B, = 0 artinya secara simultan kualitas produk dan harga tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
b. Ha: By # B2 # 0 artinya secara simultan kualitas produk dan harga berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian.

Dengan kriteria Ho ditolak jika thitung™> ttabel.



